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Abstrak

Pendidikan memegang peranan vital dalam membentuk manusia secara menyeluruh,
serta berkontribusi dalam meningkatkan kecerdasan dan kualitas hidup bangsa. Salah
satu bentuk pendidikan yang dapat diterapkan dalam kuliah kerja nyata adalah
program pendidikan agama di TPA. Pendidikan agama di Indonesia memiliki peran
yang signifikan dalam membentuk karakter individu dan masyarakat, terutama dalam
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang kuat. Dalam rangka memperingati
Hart Kemerdekaan Indonesia setiap tanggal 17 Agustus, berbagai kegiatan sering kalt
diselenggarakan di komunitas lokal untuk menanamkan semangat nasionalisme dan
rasa syukur atas kemerdekaan yang telah dicapai. Implementasi nilat pendidikan
agama dalam membangun cinta tanah air dan rasa syukur melalui kegiatan peringatan
Hari Kemerdekaan 17 Agustus di TPA Al-Qira’ah, Desa Mekarsari adalah bagaimana
membentuk karakter pada anak. Metode yang digunakan dalam penelitian int adalah
metode Sisdamas, dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan kolaborasi antara
pemimpin TPA dan mahasiswa KKN dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan.
Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan seperti lomba-lomba akademik dan
ketangkasan, serta acara seremonial, efektif dalam menanamkan nilai-nilat cinta tanah
air dan syukur kepada para santri. Implementasi int membantu memperkuat karakter
santri dalam memahami pentingnya menjaga tanah air sebagai bentuk rasa syukur
kepada Allah SWT.

Kata Kunci: Pendidikan Agama, TPA, 17 Agustus, Cinta Tanah Air, Rasa Syukur
Abstract

Education plays a vital role in forming humans as a whole, as well as contributing
to improving the nation’s intelligence and quality of life. One form of education
that can be applied in real work courses is the religious education program at
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TPA. Religious education in Indonesia has a significant role in shaping the
character of individuals and society, especially in instilling strong moral and
spiritual values. In commemoration of Indonesian Independence Day every
August 17, various activities are often held in local communities to instill a spirit
of nationalism and gratitude for the independence that has been achieved.
Implementation of the value of religious education in building love for the
country and gratitude through activities commemorating Independence Day 17
August at Al-Qira'ah TPA, Mekarsari Village (s how to shape character in children.
The method used in this research (s the Sisdamas method, with a participatory
approach that involves collaboration between TPA leaders and KKN students in
planning and implementing activities. The results show that activities such as
academic and agility competitions, as well as ceremonial events, are effective in
instilling the values of patriotism and gratitude in the students. This
implementation helps strengthen the character of students in understanding the
importance of protecting their homeland as a form of gratitude to Allah SWT.

Keywords: Religious Education, TPA, August 17, Love for the Motherland,
Gratitude

A. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah kegiatan intrakurikuler yang menggabungkan
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan memberikan pengalaman belajar
dan bekerja kepada mahasiswa melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat (Madya,
et all, 2023). Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan program pengabdian masyarakat
yang menjadi bagian penting dari kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia. Program
int_ membert kesempatan kepada mahasiswa untuk terjun langsung ke dalam
kehidupan masyarakat, mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah, dan
berkontribusi dalam pemberdayaan masyarakat. Melalui KKN, mahasiswa dapat
berperan dalam mengembangkan potensi lokal, memperkuat nilai-nilat sosial, serta
membentuk karakter masyarakat, terutama dalam bidang pendidikan (Aliyya, et all,,
2021).

Pendidikan memegang peranan vital dalam membentuk manusia secara
menyeluruh, serta berkontribusi dalam meningkatkan kecerdasan dan kualitas hidup
bangsa (Cholid, et all, 2023). Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk membina,
mendidik, dan mengembangkan pola pikir bangsa Indonesia, agar mereka tumbuh
menjadi individu yang berpengetahuan, disiplin, taat kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan memiliki dedikasi tinggi dalam meneruskan cita-cita perjuangan bangsa
(Lazwardi, 2017). Salah satu bentuk pendidikan yang diterapkan dalam kuliah kerja
nyata adalah program pendidikan agama di TPA.

Pendidikan agama di Indonesia memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk karakter individu dan masyarakat, terutama dalam menanamkan nilai-
nilat moral dan spiritual yang kuat. Salah satu nilat penting yang diajarkan dalam
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pendidikan agama adalah cinta tanah air dan rasa syukur. Nilai-nilat ini tidak hanya
menjadi fondasi penting bagi pembangunan karakter bangsa, tetapi juga berperan
dalam memperkuat identitas nasional dan mempererat kohest sosial (Jannah, 2023).

Dalam rangka memperingati Hart Kemerdekaan Indonesia setiap tanggal 17
Agustus, berbagai kegiatan sering kali diselenggarakan di komunitas lokal untuk
menanamkan semangat nasionalisme dan rasa syukur atas kemerdekaan yang telah
dicapai. Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) sebagai lembaga pendidikan nonformal,
memiliki tanggung jawab dalam mengintegrasikan nilai-nilat agama dengan nilai-nilat
kebangsaan melalut kegiatan yang melibatkan anak-anak sebagat generasti penerus
bangsa. TPA Al-Qira’ah di Desa Mekarsari merupakan salah satu contoh di mana
implementast nilai-nilat pendidikan agama berperan dalam membangun cinta tanah
air dan rasa syukur pada momentum peringatan Harit Kemerdekaan.

Pengabdian ini dilakukan dalam kerangka KKN, di mana peneliti terlibat dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program-program di TPA Al-Qira’ah. Fokus
penelitian int adalah untuk mengevaluasi bagaimana nilai-nilai pendidikan agama
diterapkan dalam kegiatan 17 Agustus, serta dampaknya terhadap pengembangan
stkap cinta tanah air dan rasa syukur di kalangan anak-anak. Dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian int berupaya memberikan gambaran
menyeluruh mengenat proses implementasi nilai-nilat tersebut dalam konteks
pendidikan nonformal di TPA.

Pelaksanaan KKN di Desa Mekarsari melalui kegiatan di TPA Al-Qira’ah tidak
hanya bertujuan untuk memberikan manfaat langsung kepada masyarakat, tetapi juga
untuk memperkuat hubungan antara pendidikan formal dan nonformal dalam
membentuk karakter generast muda. Dalam konteks ini, KKN menjadi jembatan yang
menghubungkan antara teori yang dipelajari di perguruan tinggt dengan praktik nyata
di lapangan, khususnya dalam hal pendidikan karakter dan pemberdayaan
masyarakat. Dengan demikian, pengabdian int bertujuan  untuk memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan strategi implementasi pendidikan
agama dalam rangka membangun cinta tanah air dan rasa syukur di tingkat
komunitas.

B. METODE PENGABDIAN

Metodologi pengabdian dalam penelitian int menggunakan pendekatan Sistem
Pemberdayaan Masyarakat (Sisdamas) yang bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-
nilat pendidikan agama dalam konteks penguatan cinta tanah air dan rasa syukur
melalui kegiatan 17 Agustus di TPA Al-Qira’ah Desa Mekarsari. Metode int melibatkan
serangkaian langkah partisipatif yang dimulai dengan analisis kebutuhan dan potensi
lokal bersama pemimpin TPA. Dalam tahap melaksanakan tahap awal ini dilakukan
pada siklus 1, peneliti dan pemimpin TPA bekerja sama untuk mengidentifikasi isu-isu
utama yang dapat ditangant melalui program pendidikan dan kegiatan sosial.
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Setelah identifikasi kebutuhan dilanjutkan dengan siklus 2 yaitu melakukan
pemetaan atau potensi yang ada di TPA Al-Qira'ah, yang kemudian dilanjutkan
dengan perencanaan kegiatan yang melibatkan pemimpin TPA dalam merancang
program yang relevan dengan tema kemerdekaan dan pendidikan agama yang
dimana ini merupakan tahap pada siklus 3. Program yang dirancang ini kemudian
diimplementasikan dengan tujuan menginternalisasikan nilai-nilat kebangsaan dan
keagamaan kepada anak-anak TPA Al-Qira’ah melalut berbagat kegiatan, seperti
lomba-lomba bertema kebangsaan, akademik, dan penampilan seni serta acara
tasyakuran yang menekankan pentingnya rasa syukur dan cinta tanah air.

Tahap akhir dalam metode Sisdamas ini adalah monitoring dan evaluasi, di mana
penelitt bersama pemimpin TPA mengkaji efektivitas program yang telah
dilaksanakan. Evaluast int dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dart anak-
anak TPA dan pemimpin TPA, serta menganalisis dampak kegiatan terhadap
pemahaman dan sikap anak-anak terhadap nilai-nilat yang diajarkan. Melalui metode
Sisdamas, pengabdian int tidak hanya memberikan pembelajaran langsung kepada
anak-anak, tetapi juga memperkuat peran TPA sebagai agen perubahan dalam
membangun karakter kebangsaan dan keagamaan di tingkat komunitas (Sururie, et
all, 2019).

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Tahap Persiapan

Diawali berdiskusi dengan kelompok, penelitt memutuskan untuk mengadakan
pengabdian dalam membantu anak-anak dalam proses mengajar bacaan Al-qur'an
dan Igra’ di TPA Al-Qira'ah. Kegiatan dimulai setelah konfirmasi kepada pimpinan TPA
Al-Qira'ah, lalu kelompok 256 memperkenalkan diri kepada anak-anak di TPA Al-
Qtura’ah. Setelah berdiskust lebth lanjut dengan pimpinan TPA Al-Qira‘ah, penelitt
diminta untuk mengajar baca Al-Qur‘an dan Igra’ juga diminta untuk mengadakan
kegiatan perlombaan dalam rangka tasyakuran 17 agustus.

Gambar 1. Kegiatan membungkus bingisan untuk acara tasyakuran
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2. Tahap Pelaksanaan

Dalam Pelaksanaan pengabdian di Madrasah Al-Qira'ah dilaksanakan dalam
beberapa tahapan yang terencana dengan baik. Kegiatan ini dimulat dengan
pengajaran Al-Qur'an yang berlangsung pada hari Rabu, Kamis, dan Jumat di minggu
kedua bulan Agustus dengan sasaran utamanya adalah seluruh santri TPA Al-Qira’ah.
Pengajaran ini dilakukan dari pukul 16.00 hingga 17.15, dengan tujuan meningkatkan
kemampuan santri dalam membaca dan menghafal Al-Qur'an. Lokasi kegiatan ini
adalah ruang kelas di Madrasah Al-Qira’ah, yang telah disitapkan untuk mendukung
proses pembelajaran.

Gambar 2. Pengajaran membaca Al-Qur'an

Setelah pengajaran Al-Qur'an, kegiatan pengabdian berlanjut dengan adanya
perlombaan dalam rangka perayaan tasyakuran 17 Agustus. Perlombaan int diadakan
pada hari Senin dan Selasa, tanggal 12 dan 13 Agustus 2024, dari pukul 14.30 hingga
17.30. Perlombaan inti terdiri dart dua kategori: akademik dan ketangkasan. Pada hart
Senin, diawali dengan perlombaan ketangkasan dilakukan, yang meliputi estafet karet,
makan kerupuk, balap kelereng, dan joget kursi, diikuti oleh semua kelas. Pada hari
Selasa, perlombaan akademik mencakup lomba mewarnai dan hafalan surat pendek
untuk anak-anak TPA 1, serta lomba adzan dan hafalan surat pendek untuk TPA 2 dan
TPA 3. Kegiatan perlombaan int diadakan di area yang telah disediakan di Madrasah
Al-Qira’'ah sendiri.

Adapun rincian perlombaan yang di laksanakan pada hart Senin dan Selasa adalah
sebagai berikut :

a. Lomba mewarnaidan hafalan surat pendek untuk anak TPA 1 ( setingkat TK dan
SD kelas 1-2)

b. Lomba adzan dan hafalan surat pendek untuk anak TPA 2 dan TPA 3 ( kelas 3-
6)

c. Lomba estafet karet, lomba makan kerupuk, lomba balap kelereng dan lomba
joget kursi untuk kategori semua kelas.

Kegiatan perlombaan dalam rangka tasyakuran 17 Agustus tersebut juga
merupakan kegiatan terakhir dalam pengabdian di TPA Al-Qira’ah. Maka setelah
kegiatan perlombaan usai peneliti juga melakukan kegiatan penutupan berupa
penampilan pentas sent dari santri-santri Al-Qira’ah, pembagian hadiah dan kenang-
kenangan dan Kegiatan diakhiri dengan sesi foto bersama kelompok KKN, dewan
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pengajar, dan anak-anak TPA Al-Qira’ah, utuk mempererat hubungan antara semua
pihak yang terlibat.

Gambar 3. Foto bersama santri dan dewan guru TPA Al-Qira’ah

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, beberapa stakeholder terlibat, termasuk
pimpinan Pondok Pesantren Al-Qira'ah, yang menyediakan dukungan administratif
dan fasilitas. Istrt pimpinan dan orang tua santri juga berperan penting, terutama
dalam mendukung kegiatan penutupan dan pembagian hadiah. Santri Madrasah Al-
Qira’ah merupakan peserta utama dalam kegiatan ini, batk dalam pengajaran Al-
Qur'an maupun perlombaan.

Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan.
Keterbatasan waktu untuk persiapan kegiatan dan kemungkinan rendahnya partisipasi
anak-anak menjadi beberapa masalah yang dihadapt. Untuk mengatasi tantangan ini,
tim KKN menerapkan beberapa solusi, seperti melakukan motivasi tambahan kepada
anak-anak dan mengatur jadwal kegiatan dengan lebih efisien. Selain itu, sest edukasi
awal tentang nilai-nilai yang diajarkan membantu mengatasi kurangnya pemahaman
awal di kalangan santrt.

Dengan pelaksanaan yang terencana dan penyelesaian tantangan yang efektif,
pengabdian di Madrasah Al-Qira’ah berhasil mencapat tujuannya, memberikan
dampak positif bagi santri, dan memperkuat hubungan antara madrasah dan
mahasiswa KKN serta berdampak positif di kalangan masyarakat.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian yang dilakukan di Madrasah Al-Qira’ah Desa Mekarsari ini berhasil
mencapati tujuan yang telah direncanakan, yakni implementasi nilai-nilat pendidikan
agama dalam membangun cinta tanah air dan rasa syukur melalut serangkaian
kegiatan yang melibatkan anak-anak TPA Al-Qira’ah. Melalui pengajaran Al-Qur‘an
dan perlombaan dalam rangka tasyakuran 17 Agustus, anak-anak tidak hanya
mendapatkan penguatan dalam aspek religius, tetapi juga dalam pemahaman nilai-
nilat kebangsaan.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pengajaran Al-Qur'an menunjukkan
peningkatan kemampuan anak-anak dalam membaca dan menghafal surat-surat
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pendek. Anak-anak juga mulai memahami pentingnya mensyukuri nikmat kebebasan
dan kemerdekaan yang dimiliki, sebagaimana diajarkan dalam nilai-nilai Islam.
Pendekatan yang digunakan, sepertt mengaitkan rasa syukur kepada Tuhan dengan
nikmat kemerdekaan, berhasil memperkuat kesadaran kebangsaan anak-anak TPA Al-
Qira‘ah.

Selain itu, melalut kegiatan perlombaan, nilai-nilat cinta tanah air dipupuk
dengan cara yang menyenangkan dan relevan bagi anak-anak. Kegiatan seperti lomba
hafalan surat pendek, adzan, serta lomba ketangkasan seperti estafet karet dan balap
kelereng memberikan pengalaman yang tidak hanya menghibur, tetaptjuga mendidik.
Anak-anak dapat menginternalisasi konsep kebangsaan melalui kegiatan yang bersifat
kolektif dan kompetitif, yang secara tidak langsung mengajarkan kerja sama,
sportivitas, serta rasa syukur atas keberkahan yang diberikan Tuhan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Adanya kolaborast bersama mahasiswa KKN dan pimpinan Madrasah Al-Qira’ah
menunjukkan bahwa koordinasi yang baik antara kedua pihak merupakan kunct sukses
pelaksanaan kegiatan. Peran pimpinan madrasah sebagai fasilitator dan pendukung
moral serta administratif sangat penting dalam memastikan kelancaran kegiatan.
Sementara itu, mahasiswa KKN mampu mengimplementasikan program yang
dirancang secara efektif, dengan penyesuaian yang responsif terhadap kebutuhan
lokal dan situast yang dihadapi selama pelaksanaan program.

Hasil dari kegiatan 17 agustus dalam rangka Membangun Cinta Tanah Air Dan
Rasa Syukur untuk anak-anak TPA Al-Qira'ah ada banyak implementasi yang
diterapkan dimulai dari pembelajaran di kelas sampai puncak acara pasa kegiatan 17
agustus dengan acara-acara ceremonial yang telah dilaksanakan. Beberapa
implementasi yang dilakukan di TPA Al-Qira’ah :

1. Implementasi Nilai Pendidikan Agama dalam Kegiatan 17 Agustus

Berdasarkan temuan penelitian yang di peroleh dalam hal implentast
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai cinta tanah air
pada anak-anak di TPA Al-Qira'ah ini dilakukan dalam pembelajaran formal dan non
formal. Penanaman nilai cinta tanah air dilakukan melalaui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan muatan lokal tentang ke sejarahan. Dalam mata pelajaran ini, anak-
anak dapat mempelajari ajaran agama yang menekankan pentingnya cinta tanah air
sebagai bentuk pengabdian kepada tuhan dan masyarakat (Pembayun, et all., 2018).

Selain itu, muatan lokal tentang kesejarahan juga berperan dalam
penanaman nilat cinta tanah air. Cinta tanah air merupakan hal yang ditanamkan
dalam diri siswa terbentuknya karakter yang diinginkan oleh bangsa (Laila, et all,
2023). Membentuk karakter anak sejak dini merupakan hal yang sangat penting
terutama dalam masalah agama dikarenakan arus globalisast yang bisa masuk

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 6 No: | Tahun 2025 8 dari 15

kedalam dirt generasi muda sehingga akan merusak akhlak baik kepada diri sendiri,
lingkungan masyarakat, bangsa dan kepada Allah Swt (Yahdi 2019). Kegiatan non
formal yang dilakukan sekolah yaitu kegiatan pembiasaan, kegiatan keagamaan, dan
ta'lim.

2. Implementasi Nilat Multikultural yang terkandung dalam Pendidikan Agama
dalam kegiatan 17 Agustus

¢ Nilat Keimanan dan Ketaqwaan

Dalam Konteks Ketagwaan, Hasan (2000), menyatakan bahwa ketagwaan
bersangkut paut dengan aspek aksiologis, dan sistem nilai. Dalam agama Islam
terdapat sistem nilat yang menjadi tuntunan bagi semua umat muslim terkait mana
yang benar dan mana yang salah, mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang
boleh dan mana yang tidak diperbolehklan. Kesadaran aksiologis ini membuat
pertanyaan-pertanyaan yang diajaukan oleh seorang mukmin tidak sekedar tentang
“apa yang harus dilakukan” tetapi juga tentang apa yang sebaiknya dan semestinya
untuk dilakukan” (Anan, 2020).

e Nilai Syukur

Menurut Syihab (1996), Hakikat Syukur adalah kebalikan dari kufur. Hakikat keber-
syukur-an pada adalah menampakkan nikmat, sedangkan hakikat ke-kufur-an adalah
menyembunyikan nikmat. Menampakkan nikmat berarti menggunakan nikmat sesuai
pada tempat dan sesuat dengan yang dikehendaki oleh Allah SWT, juga menyebut-
nyebut nikmat dan juga pemberinya dengan lidah.

e Nilat Demokrast

Agama yang seharusnya menjadi penyebar kasih sayang dan sumber keadilan bagt
semua manusia tanpa pandang bulu telah disalah artikan oleh sebagaian kelompok
dengan sikap dan tindakan anarkis dan sikap mersa pandangan dan prilaku
keberagamannya yang paling benar dan paling sempurna. Jika agama memiliki
kecenderungan untuk dimanipulasi dan disalah pahami oleh sebagian orang dan
kelompok-kelompok beragama, demikian pula terjadi pada demokrasi. Nilat
demokrasi sangat nampak di kedua lembaga ini yang selalu mengedepankan
musyawarah dalam memutuskan segala (Anan, 2020).

e Nilat Keadilan

Menurut Majid (1995), Hakikat dasar kemanusiaan, termasuk kemestian
menegakan keadilan, merupakan bagian dari sunatulloh, karena adanya fitrah manusia
dart Allah dan perjanjian antara manusia dan Allah. Sebagai sunatullah, kemestian
menegakan keadilan adalah kemestian yang merupakan hukum yang obyektif, tidak
tergantung kepada kemauan pribadi manusia siapapun juga, dan immutable (tidak
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akan berubah) ia disebut dalam Al-Quran sebagai bagian dari hukum kosmis, yaitu
hukum keseimbangan (al-Mizan) yang menjadi hukum jagad raya atau universe.

e Nilat Kesetaraan dan kebersamaan

Pada dasarnya relasi antara laki-laki dengan perempuan dalam perspektif Islam
bersifat adil (equa). Konsep kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan dalam
al-Qur'an. Disebutkan dalam al-Quran Qs. an-Nisa[4] 124. Ayat int memberikan
pengertian bahwa konsep kesetaraan ideal yang memberikan ketegasan terhadap
potensi dan prestasi individual, baik dalam aspek spiritual maupun karir profesional,
tidak dimonopoli oleh satu jenis kelamin saja (Prasasti, 2024).

Penelitian int mengidentifikasi beberapa cara TPA Al-Qira’ah Desa Mekarsari dalam
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan agama selama perayaan 17 Agustus.
Beberapa metode yang digunakan antara lain:

1. Pembelajaran Agama dengan Tema Nasionalisme

Pada setiap pembelajaran yang diadakan di TPA al-gira’ah seringkali diselingi
dengan cerita yang membahas hubungan antara ajaran Islam dan semangat
kebangsaan. Isi cerita yang dibahas mencakup pentingnya menghargai kemerdekaan
dan peran agama dalam memperkuat rasa nasionalisme. Jerome Bruner
mengemukakan bahwa narasi adalah cara mendasar manusia memahamt dan
mengatur pengalaman mereka, termasuk pengalaman sejarah. la menekankan peran
penting cerita dalam pembentukan pengetahuan dan identitas (Yani, 2020).

-
Gambar 4. Bercerita tentang sejarah kepada para santri

Cerita disampaikan oleh ustadz dan perwakilan mahasiswa kelompok 256 yang
memfokuskan pada bagaimana ajaran Islam menekankan pentingnya bersyukur atas
nikmat kemerdekaan dan menghargai jasa pahlawan.

2. Kegiatan Kreatif dan Edukatif Melalui Perlombaan 17 Agustus

Anak-anak ikut serta dalam kegiatan perlombaan yang menunjang kreatifitas
seperti lomba mewarnat dan juga perlombaan yang bersifat edukatif seperti lomba
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hafalan surat pendek selain itu para santri TPA Al-Qira’ah juga mengikuti perlombaan
bersifat ketangkasan dan kerjasama tim seperti lomba makan kerupuk, balap kelereng,
joget kursi dan estafet karet.

3. Doa Bersama dan Pentas Seni Anak-anak

Sebelum dan setelah kegiatan, dilakukan doa bersama untuk memohon berkah
dan keselamatan negara. Doa juga mencakup permohonan agar generast muda selalu
mencintai tanah air dan menjaga persatuan. Selama doa bersama, disertakan juga
reflekst tentang sejarah kemerdekaan dan pentingnya rasa syukur terhadap nikmat
yang telah diberikan.

‘Gambar 5. Pentas Seni Tari Islami

Selain itu dalam acara penutupan di tampilkan pentas sent yang dibawakan oleh anak-
anak TPA Al-Qira’ah. Tujuannya adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan Rasa Cinta Tanah Air dan Kesadaran Nasionalisme

Pentas sent tari Islami bertujuan untuk menanamkan semangat cinta tanah air di
kalangan anak-anak melalui ekspresi sent yang menggambarkan nilai-nilai
kebangsaan. Melalut penampilan tari yang mengisahkan perjuangan bangsa dan
simbol-simbol negara, anak-anak diharapkan dapat lebih memahami dan menghargai
kemerdekaan Indonesia. Dengan menggabungkan elemen tari Islami dan tema
kemerdekaan, pentas int berfungsi untuk memperkuat identitas nasional. Penampilan
inl mencerminkan bagaimana nilai-nilat Islam dan kebangsaan dapat saling
melengkapt dan mendukung satu sama lain.

b. Menyampaikan Pesan Moral dan Spiritual

Pentas tari tidak hanya berfungsi sebagat hiburan, tetapi juga sebagati sarana
pendidikan. Melalui gerakan dan musik tari yang dipilih, pentas ini menyampaikan
pesan-pesan moral, seperti pentingnya bersyukur, menghargati jasa pahlawan, dan
menjaga persatuan dalam masyarakat. Setiap penampilan tari dirancang untuk
mencerminkan ajaran-ajaran agama Islam yang berkaitan dengan rasa syukur dan
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cinta terhadap tanah air. Pesan-pesan spiritual int diharapkan dapat membentuk
karakter santri yang lebth baik dan lebih menghargai nilai-nilai kebangsaan.

¢. Menampilkan Kreativitas dan Bakat Anak-anak

Pentas sent tart memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk menampilkan
bakat dan kreativitas mereka dalam bentuk seni. Int juga membantu membangun
kepercayaan dirt mereka dan memberikan pengalaman positif dalam berkesenian.
Dengan menampilkan tari Islami yang terinspirasi oleh ajaran agama, pentas ini juga
berfungsi sebagai promosi seni Islami, memperkenalkan bentuk-bentuk seni yang
mungkin belum dikenal luas oleh masyarakat.

d. Menciptakan Keterlibatan Komunitas

Acara pentas sent tart melibatkan berbagai elemen komunitas, termasuk orang
tua, guru, dan masyarakat sekitar. Int menciptakan suasana kebersamaan dan
memperkuat hubungan antara TPA Al-Qira’ah dan komunitas lokal. Kegiatan ini juga
berfungsi sebagai ajang silaturahmi, di mana para peserta dan penonton dapat saling
berinterakst dan mempererat hubungan sosial dalam suasana perayaan kemerdekaan.

e. Menghibur dan Memberikan Pengalaman yang Berkesan

Pentas seni tart Islamt bertujuan untuk menghibur dan memberikan pengalaman
yang berkesan bagi semua yang hadir. Penampilan yang penuh warna dan
bersemangat diharapkan dapat menciptakan momen yang menyenangkan dan
memori yang indah bagianak-anak dan penonton.

3. Implementasi Kegiatan 17 Agustus sebagai Media Pendidikan Karakter

Kegiatan peringatan Hart Kemerdekaan 17 Agustus di Madrasah Al-Qira'ah Desa
Mekarsart memiliki peran penting sebagai salah satu media pendidikan karakter bagt
anak-anak. Melalui berbagat jenis lomba dan acara yang dirancang, anak-anak tidak
hanya diajak untuk berkompetisi dan bersenang-senang, tetapi juga diarahkan untuk
memahami dan menghayati nilai-nilai kebangsaan dan keagamaan, khususnya cinta
tanah air dan rasa syukur kepada Allah SWT.

Kegiatan seperti lomba kelereng, balap kerupuk, estafet karet, dan joget kursi
yang bersifat ketangkasan mengajarkan para santri tentang pentingnya kerjasama,
sportivitas, dan kebersamaan. Kompetisi int menekankan bahwa persatuan dan kerja
sama adalah elemen kunci dalam menjaga keberhasilan, baik di dalam kompetisi
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Melalui lomba-lomba ketangkasan ini, anak-
anak juga belajar tentang kesederhanaan dan perjuangan, yang merefleksikan
bagaimana para pahlawan bangsa berjuang dengan gigih untuk kemerdekaan.
Dengan demikian, lomba ketangkasan tidak hanya sekadar permainan, tetapt menjadi

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 6 No: | Tahun 2025 12 dart 15

sarana efektif untuk membangun karakter kuat dalam diri anak-anak yang meliputi
semangat nasionalisme dan solidaritas.

Sementara itu, lomba akademik seperti hafalan surat pendek, adzan, dan
mewarnai lebih berfokus pada aspek pendidikan agama yang secara langsung
mengaitkan rasa syukur kepada Allah SWT dengan nikmat kemerdekaan yang telah
diberikan kepada bangsa Indonesia. Hafalan surat pendek dan lomba adzan, misalnya,
mengajarkan para santri untuk senantiasa mengingat kebesaran Allah, bersyukur atas
rahmat-Nya, dan menjaga hubungan baik dengan sesama manusia sebagai bentuk
pengabdian kepada Allah. Kegiatan int juga menguatkan pemahaman bahwa
kemerdekaan yang diraih bangsa Indonesia adalah nikmat yang harus disyukurt dan
dijaga, baik dengan pengamalan ajaran agama maupun dengan menjaga kerukunan
dan perdamaian.

Selain itu, rangkaian kegiatan ceremonial seperti pembukaan dan penutupan
acara, syukuran, serta penampilan sent dart para santri menjadi ajang bagi mereka
untuk mengekspresikan kebanggaan mereka terhadap tanah air dan agama. Momen
int tidak hanya menjadi ajang penghormatan terhadap kemerdekaan, tetapi juga
mengajarkan para santri tentang pentingnya menjaga tradisi, menghormati sejarah,
dan menunjukkan rasa syukur dalam bentuk nyata. Penampilan seni dan pembagian
hadiah di akhir acara menjadi sarana yang memotivasi santrt untuk terus belajar,
berprestasi, dan mengembangkan karakter yang kuat dan bertanggung jawab.

Dengan demikian, kegiatan 17 Agustus di Madrasah Al-Qira’ah menjadi media
pendidikan karakter yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai cinta tanah air
dan rasa syukur. Melalui lomba ketangkasan dan akademik, serta kegiatan ceremonial
yang melibatkan seluruh kalangan, nilai-nilai kebangsaan dan keagamaan dipadukan
secara harmonis. Int sesuat dengan tujuan dart pengabdian mahasiswa KKN yang ingin
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan agama dalam membangun karakter cinta
tanah air dan rasa syukur pada dirt anak-anak TPA Al-Qira‘ah.

Secara keseluruhan, implementasi pendidikan nilai agama dalam kegiatan 17
Agustus di Madrasah Al-Qira'ah dilakukan melalut metode pengajaran yang interaktif
dan integratif, di mana anak-anak tidak hanya diajak untuk memahamt konsep-konsep
keagamaan, tetapi juga menghayati dan mengamalkannya dalam konteks kehidupan
sosial. Dengan cara ini, pendidikan agama yang disampaikan tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga terinternalisasi dalam sikap dan perilaku anak-anak, khususnya
terkait cinta tanah air dan rasa syukur.

‘Dart kegiatan pengabdian yang dilakukan di Madrasah Al-Qira’ah melalui
peringatan Hari Kemerdekaan 17 Agustus telah menjadi salah satu upaya strategis
dalam mengintegrasikan nilai-nilat agama dengan semangat kebangsaan. Melalut
berbagat aktivitas yang dirancang, sepertit perlombaan akademik dan ketangkasan,
serta kegiatan ceremonial, nilai-nilat cinta tanah air dan rasa syukur mampu
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disampaikan dengan pendekatan yang aplikatif dan relevan bagi anak-anak.
Implementasi pendidikan agama yang melibatkan kolaborasi antara pemimpin TPA
dan mahasiswa KKN telah berhasil menciptakan suasana yang mendukung
pembelajaran, sekaligus memperkuat karakter para peserta didik dalam memahami
dan menghayati pentingnya menjaga tanah air sebagai wujud syukur kepada Allah
SWT.

E. PENUTUP

Hasil dart kegiatan 17 agustus yang di adakan di TPA Al-gira'ah int , dapat
disimpulkan bahwa kegiatan peringatan Hari Kemerdekaan 17 Agustus di Madrasah
Al-Qira'ah Desa Mekarsari menjadi media yang efektif dalam mengajarkan nilai-nilai
karakter kepada anak-anak, khususnya terkait cinta tanah air dan rasa syukur. Melalut
berbagat lomba, baik yang bersifat akademik maupun ketangkasan, anak-anak
mendapatkan pengalaman langsung dalam memahamt pentingnya bekerja sama,
berkompetisi dengan jujur, dan menghargai anugerah kemerdekaan sebagat karunia
dart Allah SWT. Nilai-nilai kebangsaan dan agama diintegrasikan dengan baik dalam
setiap aspek kegiatan, memberikan ruang bagt santrt untuk memaknat kemerdekaan
dalam perspektif keagamaan.

Proses implementasi pendidikan nilai agama melalui kegiatan ini dilakukan
dengan pendekatan yang integratif, di mana anak-anak tidak hanya diajarkan secara
teoritis mengenai konsep cinta tanah air dan syukur, tetapi juga dipraktikkan melalut
kegiatan sehari-hari yang sederhana namun sarat makna. Perlombaan seperti hafalan
surat pendek, adzan, serta syukuran bersama menjadi sarana pembelajaran yang
membekas, menanamkan dalam diri santri pentingnya menjaga dan memelihara nilai-
nilat yang telah ditanamkan oleh para pahlawan bangsa dan diajarkan oleh agama
Islam.

Kolaborasi antara pemimpin TPA dan mahasiswa KKN dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan juga menjadi kunci keberhasilan program ini.. Dengan peran
pemimpin TPA sebagai fasilitator dan mahasiswa KKN sebagai penggerak program,
nilai-nilai cinta tanah air dan rasa syukur dapat disampaikan secara tepat sasaran.
Kegiatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman santri, tetapi juga menjadi
kontribusi nyata dalam upaya memperkuat karakter dan spiritualitas mereka sebagat
generasi penerus yang mencintai tanah air dan senantiasa bersyukur kepada Allah
SWT.
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